BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Akuntansi keuangan dalam bisnis dan dinamika perusahaan memiliki peranan yang signifikan terutama untuk memberikan informasi keuangan sebagai dasar dan pendukung dalam pengambilan sebuah keputusan dalam suatu perusahaan, bermacam – macam kepentingan, keputusan dan juga penggunaan  informasi keuangan dalam perusahan membuat ilmu akuntansi mengalami perkembangan, informasi yang dihasilkan bukan hanya sebatas pada pelaporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen, namun juga sebagai instrumen pendukung pengambilan keputusan di masa  yang akan datang, dan juga sebagai peramalan laba, peranannya sangat mencolok dalam membantu melancarkan tugas menejemen, khususnya dalam kaitan melaksanakan fungsi suatu perencanaan dan pengawasan dalam entitas. 
Sudut pandang pemakai akuntansi keuangan sebagai sebuah disiplin ilmu yang menyajikan suatu informasi yang diperlukan untuk melaksanakan serta mengevaluasi kegiatan ekonomi secara efisien, informasi yang dihasilkan umumnya diperlukan untuk membuat suatu perencanaan,  pengawasan,  yang efektif serta pengambilan suatu keputusan ekonomi oleh menejemen, Pertanggungjawaban menejemen entitas bisnis kepada para pemilik/investor, kreditor, pemerintah dan pihak yang membutuhkan lainya.
Sudut pandang proses kegiatan akuntansi merupakan suatu proses pencatatan, pengklasifikasian/penggolongan, pelaporan serta penganalisaan data keuangan suatu entitas/organisasi, kegiatan akuntansi adalah tugas yang kompleks yang meliputi berbagai macam kegiatan yaitu, mengidentifikasi data yang berhubungan atau relevan dengan keputusan yang akan diambil, memproses dan atau menganalisa data – data yang relevan, mengelolah data menjadi suatu informasi handal yang bisa di gunakan untuk mengambil keputusan.
Tujuan utama dari akuntansi keuangan yaitu memberikan suatu informasi ekonomi dari suatu kesatuan ekonomi kepada pihak yang mempunyai kepentingan baik dari internal ataupun eksternal, maksud dari kesatuan ekonomi adalah badan usaha sebuah perusahaan atau entitas bisnis sekiranya perlu membuat/meciptakan suatu metode pencatatan atas aktivitas, pengklasifikasian, analisa serta pengendalian atas kegiatan dan transaksi ekonomi, kemudian membuat laporannya guna menghasilkan informasi akuntansi aktivitas akuntansi meliputi ;
1. Pengidentifikasian serta pengukuran data yang berhubungan/relevan untuk pengambilan keputusan.
2. Memproses data yang bersangkutan lalu kemudian melaporkan informasi yang dihasilkan.
3. Mengkomunikasikan informasi yang dihasilkan kepada pihak pemakai laporan akuntansi.
Menurut American Accounting Asociation (AAA) akuntansi sebagai suatu proses mengidentifikasikan, mengukur serta melaporkan informasi ekonomi yang memungkinkan adanya penilaian serta keputusan yang jelas, tegas bagi pihak yang membutuhkan dan menggunakan informasi ekonomi tersebut, sedangkan  akuntansi Perilaku merupakan bagian dari disiplin ilmu akuntansi yang mengkaji hubungan antara perilaku manusia dan sistem akuntansi, serta dimensi keperilakuan dari organisasi dimana manusia dan sistem akuntansi itu berada dan diakui keberadaanya (Suartana,2010:1).
Kegiatan usaha (bisnis) yang dijalankan oleh suatu perusahaan, tentulah memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh pemilik dan manajemen Menurut Kasmir (2013:2) tujuan tersebut terdiri dari :
1. Pemilik perusahaan menginginkan keuntungan yang optimal atas usaha yang dilakukannya. Mengapa? Karena setiap pemilik menginginkan modal yamg ditanamkan dalam usahanya segera cepat kembali, disamping itu pemilik juga mengharapkan adanya hasil atas modal yang ditanamkannya sehingga mampu memberikan tambahan modal (investasi baru) dan kemakmuran bagi pemilik dan seluruh kariawanya, bagi pihak manajemen keuntungan yang diperoleh merupakan pencapaian rencana (target) yang telah ditentukan sebelumnya. Pencapaian target keuntungan sangat penting karena dengan mencapai target yang telah di tetapkan atau bahkan melebihi target yang diinginkan, hal ini merupakan prestasi tersendiri bagi pihak manajemen. Prestasi ini merupakan ukuran untuk menilai kesuksesan manajemen dalam mengelolah perusahaan (baik jenjang karir maupun pengahsilan). Demikian pula sebaliknya apabila manajemen gagal mencapai target, hal ini merupakan cermin kegagalan manajemen dalam mengelola perusahaan. Kegagalan mencapai target dapat merusak citra dan kepercayaan diri dari pemilik kepada karir manajemen kedepan.
2. Pemilik menginginkan bahwa usaha yang dijalankan nantinya tidak hanya untuk satu periode kegiatan saja, artinya pemilik mengnginkan usaha yang dijalankan memiliki umur yang panjang untuk beberapa periode kedepan dan bukan seumur jagung, bahkan bila perlu pemilik menginginkan perusahaanya hidup sebagai beberapa keturunan, demikian pula pihak manajemen juga menginginkan kelangsungan hidup perusahaan yang relative panjang karena hal ini berkaitan dengan penghasilan yang mereka peroleh selama perusahaan hidup, disamping itu manajemen juga mengharapkan adanya jenjang karir yang lebih baik.
3. Perusahaan tetap mampu untuk menghasilkan atau menyediakan berbagai jenis barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat umum, tersedianya barang dan jasa juga berarti mampu memberikan kemakmuran bagi masyarakat, tentu saja kemakmuran bagi pemilik usaha. Masyarakat memiliki tambahan pilihan jenis barang atau jasa dengan kualitas atau harga yang lebih kompetitif, lebih dari itu kehadiran barang dan jasa akan ikut membantu pemerintah dalam menyediakan berbagai jenis dan jumlah barang dan jasa yang dibutuhkan di dalam negeri. Bagi pemerintah, jika produk yang dihasilkan dapat diekspor, akan diperoleh devisa dan sebaliknya, pemerintah dapat menghemat devisa jika dapat menanggulangi atau mengganti produk yang semula masih di impor.
4. Usaha yang dijalankan dapat membuka lapangan kerja bagi masyarakat, baik yang berada dalam lingkungan perusahaan (yang bekerja di perusahaan) maupun diluar lingkungan perusahaan (pabrik). Hal ini penting bagi pemerintah karena kecilnya peluang kerja yang mampu diberikan pemerintah kepada masyarakat. Oleh karena itu, kontribusi pengusaha bagi pemerintah cukup besar dalam menyediakan lapangan kerja. Agar tujuan tersebut diatas dapat dicapai, manajemen perusahaan harus mampu membuat perencanaan yang tepat dan akurat, kemudian pelaksanaan dilapangan harus dilakukan secara baik dan benar sesuai dengan rencana yang telah disusun. Di samping itu, manajemen juga harus mampu mengawasi dan mengendalikan kegiatan usaha yang dijalankanya apabila terjadi penyimpangan. Kemudian, agar usaha yang dijalankan dapat dipantau perkembanganya, setiap perusahaan harus mampu membuat catatan, pembukuan, dan laporan terhadap semua kegiatan usahanya. Catatan, pembukuan, dan laporan dibuat baik dalam suatu periode tertentu. Pemilik dan manajemen harus mengetahui berapa yang keluar dan masuk ke perusahan dalam suatu periode tertentu. 
Uang yang keluar juga harus dirinci penggunaanya serta masing-masing jumlahnya, catatan keuangan selama periode tertentu dibuat dalam bentuk laporan keuangan, pembuatan laporan keuangan dibuat sesuai dengan kaidah keuangan yang berlaku agar mampu menunjukan kondisi dan posisi keuangan yang sesungguhnya. Laporan keuangan juga hurus dibuat sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga mudah di baca, dipahami, dimengerti oleh berbagai pihak yang berkepentingan, terutama pihak pemilik usaha dan manajemen. Artinya pula, dengan laporan keuangan, setiap orang dapat memahami kondisi dan posisi keuangan perusahaan saat ini. 
Akuntansi dibangun dengan menggunakan konsep, prinsip dan pendekatan dari disiplin ilmu lain untuk meningkatkan kegunaanya. Sehingga akuntansi tidak dapat dilepaskan dari aspek perilaku manusia serta kebutuhan organisasi akan informasi akuntansi, disamping itu kesempurnaan teknis dari jasa akuntansi bukan hanya sekedar teknik yang didasarkan pada efektifitas dari segala prosedur akuntansi, melainkan bergantung pada bagaimana perilaku orang – orang didalam organisasi, baik sebagai pelaksana (penyusun informasi) maupun sebagai pemakai informasi.persayaratan pelaporan akuntansi akan mempengaruhi perilaku dari berbagai faktor, baik karena adanya antisipasi penggunaan informasi, prediksi penggunaan informasi, insentif/sanksi, penentuan waktu maupun pengarahan perhatian dari pihak yang akan menggunakan informasi tersebut.
River Side Resto & Café Bitung beralamat di jalan Manembo – nembo kota Bitung Sulawesi Utara adalah salah satu bidang usaha restoran yang merupakan suatu usaha dalam bidang jasa boga yang memberikan pelayanan terhadap pemesanan makanan dan minuman untuk jamuan makan, baik yang berskala besar maupun kecil. 
Didirikan dengan tujuan meningkatkan kualitas dan profesionalisme sumber daya manusia (SDM) untuk meningkatkan Kualitas sistem pengelolaan keuangan dalam restoran sesuai dengan peraturan yang berlaku, agar tujuan tersebut  bisa berjalan dengan baik, perlu adanya perubahan sikap dan perilaku dalam Restoran , dimana perilaku  karyawan restoran  dalam tahap menerapkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memiliki peranan penting dalam hal menyajikan laporan keuangan. 
Terwujudnya keberhasilan suatu restoran, semua tergantung dari perilaku seorang pimpinan dalam pengambilan keputusan atas perubahan yang terjadi. apakah restoran sudah benar-benar siap dalam menjalankan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dalam penyusunan laporan keuangan, selain itu pimpinan juga harus memperhatikan setiap perilaku yang di lakukan oleh sumber daya manusia (SDM) yang ada di dalam restoran sudah tepat dalam hal berlaku tegas demi terwujudnya suatu tujuan yang di harapkan oleh restoran itu. 
Aktivitas dalam restoran, sebelum restoran dibuka bagian pembelian sudah melakukan pembelian persedian bahan makanan dan minuman,selanjutnya nota pembelian persediaan diserahkan kepada bagian kasir, maka bagian kasir mencatat dalam buku kas harian setiap transaksi pembelian yang dilakukakan oleh bagian pembelian, setelah restoran di buka semua pelayan melayani setiap pelanggan yang datang, mencatat setiap orderan yang dilakuakan oleh pelanggan dan catatan orderan tersebut rangkap satu di serahkan ke bagian dapur (bagian dapur mengolah makanan dan minuman yang di order) dan rangkap dua diserahkan ke bagian kasir ( untuk proses pembayaran oleh pelanggan dan untuk di catat dalam buku kas harian) jika pelanggan telah selesai melakukakan jamuan makan maka proses pembayaran langsung di bagian kasir. Dalam hal perilaku pelayan dalam melayani pelanggan kurang baik, dimana sering terjadi saat melayani pelanggan sesama pelayan sering bercanda didepan pelanggan sampai ada kata – kata yang seharusnya kurang pantas untuk di ucapkan dan untuk bagian dapur sering terjadi protes dari pelanggan karena waktu menunggu untuk penyajian makanan terlalu lama.
Setiap akhir bulan bagian administrasi dan keuangan melakukan kerja lebih yaitu, membayar asuransi, membayar pajak, menghitung gaji yang harus di bayarkan kepada seluruh karyawan berdasarkan absen karyawan, dan menyusun laporan keuangan bulanan.
Masalah yang ditemukan penulis adalah tidak sesuainya proses penyusunan/penyajian laporan keuangan dalam restoran, hal ini disebabkan oleh karena sikap dan perilaku yang tidak bertanggungjawab dari karyawan yang disebabkan oleh :
1. Tidak puasnya gaji/penghasilan yang diterima karyawan akuntansi sehingga komitmen, motivasi/semangat kerja karyawan berkurang karena  gaji yang rendah yang tidak sesuai dengan pekerjaan yang dijalani.
2. Tingginya beban kerja yang melebihi kemampuan dan sistem pendukung terbatas.
Penelitian terdahulu Rombe, Poputra dan Kalalo (2015), dengan judul 
penelitian Analisis Sistem Kas berbasis Akuntansi Keperilakuan dalam pelaporan Arus Kas Pada PT Bank Sulutgo, juga memberikan hasil penelitian bahwa aspek Akuntansi Keperilakuan berpengaruh signifikan terhadap sistem kas dalam pelaporan arus kas

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk membahas masalah perilaku dengan judul “Analisis Aspek Perilaku terhadap penyusunan Laporan keuangan studi kasus pada River Side Resto & Café Bitung”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah pada uraian diatas,  maka Rumusan masalahnya adalah bagaimanakah pengaruh aspek perilaku karyawan dalam aktivitas operasional pada River Side Resto & Café Bitung ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang pengaruh Aspek perilaku karyawan dalam aktivitas operasional terhadap peningkatan laba atau penjualan yang berdampak pada penyusunan laporan keuangan River Side Resto & Café Bitung.

1.4 Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi Akademik
Memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, agar ke depan lebih mengimplementasikan kebutuhan pendidikan, khususnya jurusan akuntansi.
2. Bagi Restoran
Sebagai bahan masukan bagi River Side Resto & Café Bitung untuk memperbaiki perilaku dan kinerja terhadap penyusunan laporan keuangan yang ada pada River Side Resto & Café Bitung.
3. Bagi Penulis
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana sikap/perilaku karyawan dalam penyusunan laporan keuangan  secara tepat dengan membandingkannya dengan teori yang di peroleh di bangku perkuliahan.
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